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Judul : KEMAMPUAN GURU SEKOLAH MINGGU SMTPI JEMAAT GPM
WAAI DALAM MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL PADA
JENJANG REMAIJA 1

Pembimbing I: Dr.Ch.W Sahertian M.Pd
Pembimbing II: D.A. Luhulima M.Pd

Media audio-visual-adalah media yang mempunyai unsur-suara dan unsur
gambar. Jénis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media Audio-visual
merupakan sebuah alat bantwaudio-yisual yang befarti bahan atau alat yang
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang
diucapkan dalam menulatkan pengetahuan, stkap, dan ide.

Proses penelitian yang menjadi subjeknya adalah Guru Sekolah Minggu
Jenjang remaja 1 yang berjumlah 2 orang, disesuaikan dengan jumlah peretmuan
selama penelitian. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Hasil
penelitian yang didapatkan adalah Kemampuan Guru Sekolah Minggu dalam
menggunakan media audiovisual adalah sangat baik, mulai dari pertemuan
pertama pembelajaran hingga pertemuan kedua. Kemampuan dilihat berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara langsung dilokasi penelitian
dan disertai dengan dokumentasi yang ada.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kemampuan Guru sekolah minggu
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran audiovisual sangat baik.
Saran yang dapat diberikan, Sebaiknya Guru Sekolah Minggu harus harus lebih
meningkatkan kemampuan yang ada pada dirinya, serta mengikuti sosialisasi
ataupun pelatihan-pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran.

Kata Kunci :

- Kemampuan
- Guru Sekolah Minggu
- Media Audiovisual
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BAB: 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Gereja memiliki tugas untuk membina setiap warga gerejanya. Sekolah
minggu merupakan kegiatan Gereja untuk menjangkau dan membawa setiap
anak-anak kepada pengajaran dan pengenalan Tuhan Yesus yang berdasarkan
pada Alkitab. Sekolah. minggu-juga merupakan sarana-penginjilan yang terbesar
bagi gereje;. Maka sebagai sebuah sarana-penginjilan terl:_)esar bagi gereja, guru-
guru sekolah minggu memegang peranan besar'dalam proses belajar mengajar di
sekolah minggu.

Untuk dapat memahami alkitab merupakan sesuatu yang sulit dimengerti
oleh anak-anak tanpa adanya suatu cara yang dipakai untuk mentranferkan materi
kepada anak agar anak mudah memahami.apa yang disampaikan kepada mereka.
Proses pembelajaran yang berlangsung haruslah disesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang berkembang dan para Guru Sekolah Minggu harus
mampu mengikuti semua itu sesuai dengan perubahanya yakni cara mengajar,
serta metode dan media yang digunakan. Disatu sisi acara sekolah minggu pun
harus bersaing keras dengan dunia hiburan anak-anak masa kini, baik yang
ditayangkan melalui TV maupun lewat berbagai media yang tersedia dengan para
tokohnya yang sangat memikat hati anak-anak.Dalam hal ini, guru sekolah
minggu dituntut mengajarkan Alkitab secara kreatif, mengupayakan agar setiap

acara sekolah minggu selalu menarik. Dengan demikian, sekolah minggu menjadi



acara yang dinamis,kreatif dan sesuai dengan dunia anak masa kini. Dengan kata
lain para guru sekolah minggu diharapkan dapat membangun sebuah sekolah
minggu yang maju dan berkembang, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.
Mengajar anak-anak asuhan memang tidak mudah, guru sekolah minggu
harus mengenal gaya belajar anak anak asuhan agar dapat menemukan apa yang
menjadi masalah anak di dalam belajar. Apabila guru sekolah minggu tidak kreatif
dalam mengajar, maka yang terjadi adalah anak asuhan akan merasa bosan, malas,
jenuh, dan tidak suka mendengarkan firman Tuhan, maka Guru sekolah minggu
harus berfikir bagaimana cara agar pembelajaran.dapat berlangsung,dengan baik
dan sec.ara aktif antara guru sekolah ;ni.nggu dengansanak sekolah minggu.
Kemampuan merupakan hal yang telaﬁ ada dalam diri Kita sejak lahir.
Kemampuan yang ada.pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi.
Menurut Stephen P. Robins (2003:52) Kemampuan merupakan suatu kapasitas
individu untuk melaksanakan tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan
seorang individu pada hakekatnya tersusun darirdua perangkat faktor yaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.! Maka dapat disumpulkan bahwa
kemampuan merupakan kecakapan setiap individu untuk menyelesaikan
perkejaanya atau menguasai hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan,
dan kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan masimg-masing individu.
Kemampuan seorang Guru Sekolah Minggu dalam menyampaikan suatu
materi pembelajaran harus dirancang dan disusun sesuai dengan setiap materi

yang akan disampaikan agar setiap pembelajaran yang berlangsung secara efektif

! Stephen P Robins. Judge , 2003:52-57).



dan efisien serta dapat diterima dengan baik oleh anak asuhan, terkhususnya
dalam pembuatan media pembelajaran. Kemampuan Guru Sekolah Minggu
mengacu pada pendapat Setiawani (2005) adalah 1). Seseorang yang telah lahir
baru/diselamatkan, 2). Seorang Kristen yang bertumbuh, 3). Seorang Kristen yang
setia terhadap Gereja, 4). Seseorang yang memahami bahwa pelayanan
pendidikan adalah panggilan Allah, 5). Seseorang yang suka pada objek yang
didiknya, 6). Seseorang yang baik dalam kesaksian hidupnya, 7). Seseorang yang
telah menerima latihan dasar sebagai guru, 8). Seseorang yang melayani dengan
bersandarpada kuasa Roh Kudus. Guru Sekolah Minggu-selain mempunyai
kemam.puan dalam proses belajar me.ng.aj ar yang beflandaskan pada Alkitab, Guru
Sekolah Minggu juga harus mempunyai kema.mpuan dalam menyediakan dan
merancang, serta mengunakan media pembelajaran, beda halnya dengan
kemampuan yang dilatarbelakangi dengan jenjang pendidikan setiap Guru
Sekolah Minggu, namun jika tidak memiliki latarbelakang pendidikan dalam
halnya mengenai perancangan: media pembelajaran maka dapat dilakukan
pelatihan-pelatihan dalam merancang setiap media pembelajaran dalam hal ini
media audiovisual.?

Media merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar.

Menurut Heinich (1985) media pembelajaran merupakan pembawa pesan

atau informasi yang mengandung maksud pembelajaran. Dijelaskan juga menurut

2 Riantolef,blogspot.com 2010/11 (Kompetensi Guru Sekolah Minggu) diakses pada 12 Juni 2020



H Malik (1994) media merupakan sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan
pesan, sehinga dapat merangsang perhatian, minat pikiran dan perasaan dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Semenjak adanya pandemi covid-19 yang mengakibatkan kegiatan
Sekolah Minggu yang berlangsung tidak secara maksimal, dimana kegiatan
sekolah minggu dibagi berdasarkan tiga titik ibadah yakni sektor Talitakumi dan
Gios yang bertempat digereja Damai Waai, sektor Fajar dan Mahalalel di Gedung
Gereja Imanuel, dan sektor Efrata di Gedung Gereja Efrata dan semua ini mulai
berlangsung sejak tanggal 11-Oktober 2020 dan sebelumnya Kegiatan Sekolah
Minggl.l yang belangsung secara onli.ne. dengan mengiinakan media audivisual
pada SMTPL Jemaat GPM Waai, yang digunakan oleh Guru Sekolah Minggu dan
dibantu oleh 2'orang pegawai Gereja dalam mencapai proses pembelajaran pada
jenjang Remaja. Semenjak adanya pandemic covid 19 sehingga kegiatan sekolah
minggu dibagi menjadi tiga titik maka selama proses penelitian berlangsung titik
atau lokasi yang dipilih adalah‘pada gedung gereja Damai Waai, sehingga sampel
yang di ambil pada guru sekolah minggu sektor Talitakumi dan Gios di dalamnya
2 orang guru sekolah Minggu dengan menggunakan 2 materi.

Proses pembelajaran disekolah minggu yang mulai dibuka pada tanggal 11
oktober berlangsung selama masa pandemi dan disertai dengan protokol
kesehatan yang tetap berjalan dengan baik. Media yang digunakan oleh Guru
Sekolah Minggu pada jenjang remaja ini dirancang berdasarkan materi yang akan

disampaikan, dan pada jenjang yang lain berlangsung secara online dan dirancang

3 Media Pembelajaran,H.M Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, 2017 (HIimn 9-10)



berdasarkan pada bidangnya yakni orang yang bekerja sebagai pegawai di kantor
jemaat GPM Waai dan didalamnya Guru sekolah Minggu Berperan Sebagai
Penyampaian materi. Proses pembelajaran yang ditampilkan haruslah
dipersiapkan dan dirancang secara baik berupa suatu media yang dapat dilihat
dan didengar (Audiovisual )yang digunakan dalam upaya penyampaian materi
ajar yang dibagikan kepada setiap anak asuh pada jenjang remaja.

Proses pembelajaran disekolah minggu harus mengutamakan peran murid
sekolah minggu dan karakteristik sumber daya yang ada pada setiap satuan
pendidikan. Oleh karena itu-siswalah yang diharapkan dapat berperan aktif dalam
mengeksplorasi dan menginterpretas.ika.m pengetahuai, ketrampilan dan
pengalaman.baru yang dibandingkan, dikomb.inasi, dan'dianalisa dengan
pengetahuan dasar yang telah dimilikissebelumnya. Proses pembelajaran yang
berlangsung secara efektif membutuhkan suatu Kerjasama yang baik anatara
penyampaiaan materi dan penerima materi untuk itu dibutuhkan suatu keaktifan
dari anak didik, dan semua itu-dapat diukur dari-bgaimana cara proses
penyampaiaan materi itu, Maka itu dibutuhkan suatu media yang dapat
merangsang daya serap peserta didik dalam penyerapan materi yang disampaikan
yang dapat ikuti oleh peserta didik dari mendengar (Audio) serta secara Visual
(melihat). Maka, dari pembahasan latar belakang diatas penulis terdorong untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “KEMAMPUAN GURU SEKOLAH
MINGGU SEKTOR TALITAKUMI DAN GIOS SMTPI JEMAAT GPM
WAAI DALAM MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA

JENJANG REMAJA 1



1.2. Pembatas Masalah

Penulis membatasi permasalahan dan menjadi fokus dari masalah ini
adalah “ Kemampuan Guru sekolah Minggu SMTPI GPM Waai Dalam
Menggunakan Media Audio Visual Pada Jenjang Remaja 1 untuk sektor

Talitakumi Dan Gios selama pademi covid 19
1.3. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diambil oleh penulis adalah - Bagaimana Kemampuan-Guru Sekelah Minggu
Sektor{Talitakumi dan Gios SMTPI Jemaat GPM Waai-Dalam Menggunakan

Media Audio Visual Pada Jenjang Remaja 1?7
1.4. Tujuan Penelitian. Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Kemampuan Guru Sekolah Minggu. terhadap pengunaan media Audiovisual di

SMTPI Jemaat Waai Pada Jenjang Remaja 1.
Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis

Penulisan ini secara akademis dapat memberikan kontribusi pikir bagi
pengembangan ilmu dan memberi perhatian pada pengetahuan lokal masyarakat

dan dapat berkontrebusi bagi penelitian ini.



2. Kegunaan Praktis

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pengasuh terhadap pengunaan media,
serta merupakan suatu syarat dalam pembuatan proposal.

1.5. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang
terkait. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan pada penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini yaitu :

“peningkatan ketrampilan -guru mengunakan media pembelajaran Menurut
Azhar waﬁyudin (2014): pemakaian.media dala.m pembelajaran banyak
memberikan manfaat pada‘proses pembelajarant Dilthat dari manfaat, pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga
dapat membantu siswa meningkatkanpemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi.

Ketrampilan dalam mengunakan media dalam proses pembelajaran harus
dilakukan dan di susun secara baik berdasarkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan.

“pengunaan media terhadap motivasi belajar di sekolah minggu menurut
Steven (2017)”: Sekolah Minggu merupakan tempat di mana pendidikan

kerohanian diajarkan kepada anak-anak. Aktivitas yang dilakukan dalam Sekolah



Minggu mempunyai tujuan untuk menyampaikan firman Tuhan dengan cara yang
dipahami oleh anak sehingga Sekolah Minggu perlu menghindari kegiatan yang
biasa-biasa saja, oleh karena itu dibutuhkan media yang dapat membantu agar
pesan tersebut dapat disampaikan dengan baik. Melalui perancangan ini media
puppet diharapkan dapat memberikan alternatif media kepada Sekolah Minggu
dalam menyampaikan firman Tuhan kepada anak dengan cara yang
menyenangkan.

Media sangatlah membantu para guru-guru sekolah minggu untuk mengajarkan
firman Tuhan atau dalam menjelaskan karakter para tokoh-tokoh Alkitab bagi
anak—ar.lak. Dengan menggunakan m;:di.a pesan fizman Tuhan lebih berkesan dan
lebih mudah. diingat oleh anak-anak bahkan pt.angalaman penulis sendiri lebih
mengingat cerita Firman Tuhan jika di'sampaikan dengan menggunakan media
dibandingkan dengan tidak menggunakan media. Gereja dan guru-guru sekolah
minggu harus lebih pintar dan kreatif dalam menarik perhatian anak-anak untuk
mengikuti ibadah dengan bagaimana merancang suatu media pembelajaran dalam
sekolah minggu agar menimbulkan minat belajar anak.*

Penulis sangat mengharapkan supaya dalam pelayanan sekolah minggu sebaiknya
media dapat diutamakan sehingga bisa mempengaruhi pertumbuhan rohani anak.
Jika dikaitkan dengan penelitan penulis,dengan adanya hasil penelitian yang
diambil sebagai patokan dengn masalah yang diteliti, maka yang menjadi
kesamaan dengan hasil penelitian penulis adalah media sangat diperlukan daam

setiap proses pembelajaran, tinggal bagimana seorang guru sekolah minggu

4 Jurnal “peningkatan ketrampilan guru mengunakan media pembelajaran Menurut Azhar
wahyudin (2014), Jurnal “pengunaan media terhadap motivasi belajar di sekolah minggu
menurut Steven (2017)”.



mampu mengunakan serta merancang agar digunakan dalam setiap proses
pembelajaran, serta dapat menumbuhka dan membangkitkan minat belajar anak,
juga merupakan sarana yang dipergunakan agar pengajaran dapat berlangsung
dengan baik. Kemampuan dalam merancang setiap media yang akan digunakan
tergantung pada setiap pendidik yang akan menjalankanya dalam hal ini Guru
Sekolah Minggu.
1.6. Kajian Teori
Kajian teori ini difokuskan pada upaya memahami (1) Konsep Media Audiovisual
(2) Langkah-langkah Pengunaan Media Audiovisual (3) Konsep Kémampuan dan
kemam.puan mengunakan media (4)II(er.nampuan Guil Sekolah Minggu terhadap
Pengunaan media audiovisual (5)Pengertian, Fungsi dan Peran Guru Sekolah
Minggu.
Kelima konsep ini penting dalam rangka membahas ‘permasalahan yang diteliti
oleh penulis.
1.6.1. Konsep Media
a) Pengertian Media

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media
merupakan suatu hal yang sudah tidak asing lagi bagi dunia pendidikan, apalagi
dengan semakin majunya peradaban semakin berkembang pula teknoligi
teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai media untuk memudahkan dalam

pembelajaran dikelas.



Kata media berasal dari Bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Secara Bahasa
Indonesia media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Dalam konteks pembelajaran dapat dikatakan bahwa media merupakan

wahana penyalur pesan atau informasi belajar.
b) Tujuan Media

Tujuan utama penggunaan media menurut Soeparno.adalah agar pesan
atau informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin
oleh para siswa sebagai penerima informasi.Dengan demikian informasi akan
lebih cepat dan mudah untuk diperoses oleh siswa tanpa harus melalui proses
yang panjang yang akan menjadikannya jenuh. Terkait dengan proses
pembelajaran di Sekolah Minggu dimana anak asuhan belajar mengenal firman
Tuhan sehingga kehadiran media dalam proses belajar bahasa arab sangat

membantu untuk tetap menjaga gairah belajar anak asuhan.
¢) Manfaat Media

Media khususnya media pengajaran mempunyai manfaat yang utama yaitu
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh
gurunya. Tetapi menurut beberapa ahli pendidikan media pengajaran mempunyai

manfaat yang lebih luas, diantaranya :
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Menurut Sudjana dan Rivai, mengungkapkan bahwa manfaat media pengajaran

antara lain :

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai
tujuan pengajaran.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal mel.alui penuturan Kata-kata guru, sehingéa siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenagasapalagi kalaugure mengajar pada
setiap jam pelajaran.
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-
lain.

Menurut Oemar Hamalik, media pengajaran mengandung berbagai
manfaat.14 Antara lain :
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit berfikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian siswa.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha
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sendiri di kalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan continue terutama melalui gambar
hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam
belajar.
d) FungsitMedia

.Menurut Azhar Arsyad fungs-i u.tama mediapémbelajaran adalah
sebagai alat.bantu mengajar yang turut mempéngaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan-oleh guru: Sedangkan
menurut Hamalik bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan.rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Levie dan Lentz berpendapat bahwa media pembelajaran,
khususnya media visual memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif,
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi adalah media audiovisual
dapat menarik atau mengarahkan perhatian siswa agar dapat berkonsentrasi pada
isi pembelajaran yang terkandung dalam media audiovisual tersebut. Fungsi
afektif yaitu media audiovisual dapat digunakan untuk menciptakan rasa senang

siswa terhadap isi pembelajaran. Fungsi kognitif adalah media visual dapat
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mempermudah siswa dalam memahami pesanatau informasi yang disampaikan
dalam pembelajaran. Sedangkan dalam fungsi kompensatoris adalah media
audiovisual dapat mengakomodasi siswa lemah dalam menerima isi pembelajaran.
Melengkapi pendapat Levie dan Lentz, Hafni menjelaskanbahwa fungsi
media pembelajaran, khususnya media audio visual bukan saja sekedar penyalur
pesan melainkan juga membantu menyederhanakan proses penerimaan pesan
yang sulit sehingga proses komunikasi menjadi lancar.
1.6.2. Konsep Media Audio Visual
Media audi.o—visual adalah media yang memiliki unsur suara dan juga unsur
gambar. Jenis media ini memiliki keahlian yang lebih baik, sebab meliputi kedua
jenis media auditif (mendengar) dan juga visual (melihat). Media Audiovisual
adalah suatu alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang dipakai
dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan juga kata yang diucapkan dalam
memberi pengetahuan, sikap, dan ide.
Yang dimaksud dengan Media Dengar (Media Audio) adalah alat media yang isi
pesannya hanya diterima melalui indera pendengaran saja.
Sudjana dan Rivai (2009 :129) Media Audio untuk pengajaran adalah baha
n yang mengandung pesan dalam bentuk auditif ( pita suara atau piringan
suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
agar terjadi proses belajar mengajar.
Media visual dapat memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan,
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi

pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaliknya di
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tempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan

visual (image).

a) Kelebihan dan kekurangan penggunaan media audio visual

1. Kelebihan audio visual
a) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik.
b) Mengajar akan lebih bervariasi, tidak sematamata komunikasi verbal
melalui penuturan katakata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.
c) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain.
d) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.’

2. Kelemahan audio visual
a) Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa verbal,
hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat
penguasaan kata dan bahasa yang baik.
b) Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan verbalisme

bagi pendengar.

5> Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rieneka Cipta, 2000). HIm. 243-244
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¢) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara
sempurna.®
Manfaat Media Pembelajaran Audio Visual
Manfaat mengguanakan media berbasis audio visual (film atau video).
Beberapa manfaat menggunakan media berbasis Audio visual (film
atau video) yaitu:
1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa
ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-lain. Film merupakan
pengganti‘alam sekitar danbahkan dapat menunjukkan objek yang'secara normal
tidak délpat dilihat, seperti cara kerja.jal.ltung ketikasberdenyut.
2) Film dan.video dapat menggambarkan suat.u proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara betulang-ulang jikadipandang.
3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.
4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai-positif dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.
5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa menjadi nyata.
6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kecil, kelompok
yang heterogen, maupun perorangan.

7) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar, frame demi frame, film

6 Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain sistem pembelajaran, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama,
2008), him. 217
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yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat ditampilkan
satu atau dua menit.’
1.6.3.Langkah-langkah pengunaan media audiovisual
Media pembelajaran audiovisual memiliki langkah-langkah dalam
penggunaanya seperti halnya media pembelajaran lainya. Didasarkan pada
pengajaran menurut (Rivai, 2009) :
1. Langkah Persiapan

a. Persiapan dalam merencanakan, berkonsultasi tentang materi dan
perencanaan.

b. Berikan pengarahan terhadap ide-ide yang akan dikemukakan dalam
materi

c. Kelompok sasaran harus diperhitungkan,apakah perorangan atau
kelompok kecil, atau besar, hal ini berhubungan dengan
pengelolaan,penyampaian atau penyajian, pengunaan fasilitas, dan
penentuan cara evaluasinya.

d. Usahakan sasaran harus dalam keadaan siap. Arahkan mereka dengan
berbagai stimulus. Pusatkan perhatian mereka melalui suatu
komentar atau melalui suatu pertayaan pendahuluan.

e. Periksalah segala sesuatu yang diperlukan selama proses

berlangsung.

7 Sanaky Hujair,Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), h. 124
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2. Langkah Penyajian
a. Sajikan dalam waktu yang tepat dengan kebiasaan atau cara
mereka menggunakan waktu untuk melihat, mendengarkan,
mengamati, dan menafsirkan.
b. Atur kontras pencahayan yang sesuai.
c. Berikan semangat untuk mulai melihat, mendengarkan,
mengamati dan mulai konsentrasi terhadap permasalahan yang
mungkin dihadapi.
3. Tindak Lanjut
a. Apakah materi yang disajikan telah cocok dengan kemampuan
mereka?®
1.6.4. Konsep Kemampuan
Dalam kamus Bahsa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu yang
berarti kuasa (bisa,sanggup,melakukan sesuatu) kemampuan merupakan suatu
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia
melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.
Kemampuan juga dapat dikatakan dengan kecakapan. Setiap individu memiliki
kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Hal ini
mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut.
Robertt Kreitner (2005:185) yang dimaksud dengan kemampuan adalah
karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik, mental

seseorang.

8 Rivai, N.S. (2009). Media Pengajaran. Bandung: Sinar baru Algensindo himn 129-134
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Menurut Soelaiman (2007) kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau
dipelajari yang memungkinkan seorang yang dapat menyelesaikan pekerjaan, baik
secara mental ataupun fisik. Kemampuan dan ketrampilan memainkan peran
utama dalam perilaku dan kinerja individu. Ketrampilan adalah kecakapan yang
berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipergunakan oleh seorang pada
waktu yang tepat.

Kemampuan merupakan penguasaan dan kecakapan yag dimiliki oleh
seseorang sehingga mampu melaksanakan apa yang menjadi tugasnya.
Kemampuan juga mengandung makna yang dapat menujuk kepada perbuatan
yang dapat diamati dan sebagai konsep yang mencangkup aspek kognitif, afektif
dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh.’

Berdasarkan deskripsi teori dan penjelasan maka, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dalam
menjalankan tugasnya sehingga menghasilkan suatu keadaan sesuai dengan yang
diharapkan.

Kemampuan Penggunaan dan Pemilihan Media

Menurut Straus dan Frost (2011:32) mengatakan bahwa seseorang mampu
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran jika dapat memperhatikan
kesesuaian media dengan materi yang hendak diajarkan, kondisi anak, sasaran
pembelajaran mata pelajaran, lokasi pembelajaran, waktu, dan tingkat

keberagaman media.

® Mulyasa, Standar kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung PT remaja Rosdakarya 2012 himn
25
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Sedangkan menurut Arief S Sadirman (2011) media pembelajaran yang

akan digunakan dalam proses pembelajaran akan ditampilkan oleh peserta didik
merupakan alat bantu mengajar yang turut membantu mencampai suatu
keberhasilan dalam belajar, maka pemilihan suatu media harus didasarkan pada
keadaan anak didik agar pada saat digunakan atau ditampilkan,dapat dipahami dan
ditangkap secara baik materi yang akan disampaikan kepada mereka.
Menurut Hamalik (2010) kemampuan dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran  didasarkan pada kecakapan dalam menempatkan media
pembembelajaran pada materi, yang disertai dengan langkah serta berpedoman
pada ilmu yang didapat atau pelatihan-pelatihan tertentu sehingga mampu
memilih dan menggunakan serta mengoperasikan agar pembelajaran yang
berlangsung terjadi secara efektif dan efesien.

Dari penjelasan teori , maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam
memilih dan menggunakan media pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran
oleh setiap pendidik diperlukan pengetahuan dan ketrampilan dari setiap pendidik
mengenai media pembelajaran.

1.6.5. Konsep kemampuan Guru Sekolah Minggu terhadap pengunaan
media audiovisual

Kemampuan guru sekolah minggu adalah suatu kajian yang menghasilkan
nilai-nilai secara normatif atas prilaku yang memperhatikan pembetukan dan
pengembangan peserta didik dalam arti seutuhnya untuk menuju kedewasaan
iman. Pengertian ini juga dapat diartikan sebagai kesangupan dalam mendidik

anak yakni perpanjangan tangan majelis jemaat dalam pembinaan terhadap anak-
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anak. Menurut Moniv (2011) ,.Kemampuan Guru sekolah minggu Terhadap
Pengunaan Media Audiovisual adalah kesangupan yang ditampilkan dengan cara
memilih dan menentukan media pembelajaran untuk pengembangan setiap materi
ajar yang disajikan, dengan berdasarkan pada alkitab.

Menurut Guilford (2017) Menjadi Guru sekolah Minggu Harus Mampu
mentrasferkan isi dari dalam alkitab tentang pengajaran akan Yesus maka teknik
mengajar dalam hal ini penggunaa media audiovisual yang akan digunakan harus
sesuai dengan materi yang akan disampaikan dalam proses penerapan materi, hal
ini berdagarkan pengalaman-pengalaman yang-ada-pada.diri atau ilmu
pengetf;lhuan yang sudah didapatkan .set.)elumnya.lo

Sekelah minggu mengajarkan anak un;[uk memiliki iman dan percaya pada
Tuhan. Konsep ketuhanan yang diberikan masih terlaluabstrak untuk bisa
dipahami oleh anak-anak, untuk itu guru harus merencanakan dengan sangat baik
kegiatan belajar agar konsep yang disampaikan adalah bentuk kebenaran yang
sesuai dengan firman Tuhan. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan Guru
Sekolah Minggu menggunakan media audiovisual dilihat berdasarkan kegiatan-
kegiatan media pembelejaran yang pernah diikuti dan ilmu yang didapatkan dalam
pendidikan sehingga menjadi suatu pegangan dalam pemilihan dan penggunaan
media.

1.6.6. Pengertian, Fungsi dan Peran Guru Sekolah Minggu
Guru sekolah minggu adalah peranan yang sangat penting di dalam

sekolah minggu karena merupakan perpanjangan tangan dalam pembinaan anak-

10 Lawrence O. Richards, Mengajarkan Alkitab Secara Kreatif, halaman 205 - 210, Yayasan Kalam
Hidup, Bandung dalam Handbook sekolah minggu
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anak. Mereka harus memperhatikan kehidupan pribadi mereka dengan Tuhan dan
hubunganya dengan orang tua, anak-anak yang mereka ajar. Pekerjaan yang
dilakukan oleh guru sekolah minggu adalah pekerjaan yang dilakukan secara
sukarela oleh pihak yang merasa terpangil. Melayani sebagai guru sekolah
minggu juga adalah suatu anugerah dari Tuhan karena tugas dari guru sekolah
minggu adalah membimbing, dan mengajarkan tentang Tuhan yesus yang
berdasarkan pada alkitab.
Menurut Guilford (2006) guru sekolah minggu mengandung pengertian yang
mendalami, yaitu dapat membina kerohanian seseerang berdasarkanypada firman
Allah y.ang merupakan otoritas tertin.gg.i yang dapatifienentukan dan memimbing
orang kepada keselamatan yang kekal dalam .Yesus KTristus.
Guru sekolah Minggu-Merupakan suatukemampuan dalam memainkan peranya
sebagai seorang pendidik rohani bagi anak-anak dalam upay membangun relasi
yang tepat dengan dirinya sendiriy anak-anak; orang tua, rekan sepelayanan gereja
dan dengan Tuhan.
Peran Guru Sekolah Minggu :
a. Mengajar (1 Timotius 2:7) Guru Sekolah Minggu Menyampaikan Pokok
pokok iman yang menjadi dasar kehidupan Kekristenan.
b. Memberikan Teladan ( 1 Kor 11:1, Filipi 3:7, Tim 4: 11-13) Guru
Sekolah Minggu akan mempunyai pengaruh yang luar biasa terhadap
muridnya karena mereka mudah sekali meniru tutur kata dan tingkah laku

gurunya. Oleh sebab itu Guru sekolah Minggu perlu memperhatikan dirinya
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sendiri dan menjadi teladan yang baik bagi muridnya baik ketika berada
dalam kelas maupun saat berada diluar ruangan sekolah minggu.

c. Menginjili (1 Timotius 2:7) dalam mengajar seorang Guru sekolah
Minggu tidak menyampaikan kebebenaran iman kristen, tetapi juga
memberikan kabar baik bahwa Allah mengasihi manusia agar jiwa anak-
anak diselamatkan.

d. Mendoakan (II Timotius 1:11-12) mendoakan anak-anak dan keluarganya
merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh sorang Guru Sekolah
Minggu untuk menjatani komunikasi dan keakraban dengan anak-anak dan
orang tua.

e. Mengembalakan ( Yehezkel 34:2:6), Yoth: 11-18) seorang Guru sekolah
Minggu tidak hanya mengajar tetapi juga gembala bagi domba-dombanya.
Seorang gembala yang baik mengenal dan mengasihi setiap dombanya dan
tidak akan pernah membiarkan seekor domba pun berada dalam kesulitan.
Begitupun juga peran seorang Guru sekolah Minggu ia harus mengenal dan
membimbing ana-anak yang berada dikelasnya dan menolong ana-anak

yang sedang mengalami kesulitan sejauh yang dapat dilakukanya. !!

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Tipe Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif yang merupakan pendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,

aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual

1 https://blessedday4us.wordpress.com di akses pada 28 Juli 2020
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maupun kelompok, serta merupakan kegiatan terencana untuk menangkap praktek
penafsiran responden dan informan terhadap dunianya, yang selalu majemuk,
berbeda dan dinamis dan bersifat mengambarkan, mengungkapkan dan

menjelaskan Sutopo dan Arief (2010).

Penelitian kualitatif juga merupakan penelurusan secara intesif
mengunakan prosedur ilmiah untuk menghasilkan kesimpulan naratif baik tertulis

maupun lisan berdasarkan analisis data tertentu.'?
1.7.2. Lokasi Penelitian

Dalam'melaksanakanspenelitian ini, membutuhkan tempat dan waktu
penelitian. Penelitiangni.dilakukan di J emaaat. GPM Waai lingkup SMTPI. Hal ini
dipilih karena penulis melihat masalah yang ada pada judul benar-benar terjadi
pada SMTPI yag berada pada jemaat Waai selama masa pandemi covid-19.

1.7.3. Sasaran dan Informan

1. Sasaran

Yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Guru Sekolah Minggu

Jemaat GPM Waai.

2. Informan

Informan kunci yang terdiri dari :
1. Ketua Komisi Anak dan Remaja Jemaat GPM Waai
2. Rekan-rekan Guru Sekolah Minggu Pada Jenjang Remaja

3. Anak-anak Remaja

12 Metodologi Penelitian Kualitatif | Wayan Suwendra, 2018 Himn 5-7
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1.7.4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,

ialah sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi adalah suatu aktivitas atau kegiatan penelitian dan pengamatan
terhadap suatu objek secara teliti dan langsung dilokasi penelitian yang
sudah ditentukan, serta mencatat semua informasi secara sistematis
tentang gejala-gejala-atau kon_disi yang.berada pada lokasijyang di teliti.
Arifin'(2011) mengukapkan observasi merupak-an suatu pengamatan dan
pencatatan.seeara sistematis, logis,ob.jektif, dan rasional mengenai
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari
narasumber yang terpercaya. Wawancara dilakukan dengan cara
penyampaian sejumlah pertanyaan dari pewawancara kepada
narasumber.
Wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak yaitu pewawancara dan
narasumber untuk memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang

suatu hal.
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- Pewawancara adalah orang yang mengajukan pertanyaan.
- Narasumber adalah orang yang memberikan jawaban atau pendapat atas
pertanyaan pewawancara. Narasumber juga biasa disebut dengan informan.
- Orang yang bisa dijadikan sebagai narasumber adalah orang yang ahli di
bidang yang berkaitan dengan imformasi yang kita cari.
1.7.5. Teknik Analisis Data
Data yang di dapatkan di lapangan mengunakan analisis deskriptif kualitatif
selama dilokasi maupun sesudah meninggalkan lokasi. '

Analisis data yang ditakukan melalui proses-berikut :'*
a. Reduksi Data

Reduksi data meupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan serta transformasi
data kasar yang muncul dari data-data dilapangan.

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifikdan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Oleh karena itu reduksi data perlu dilakukan sehingga

data tidak bertumpuk serta tidak mempersulit analisiss selanjutnya.

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah penyajian data selanjutnya.

Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun

13 Muhajar Neong H,”Metodologi penelitian kualitatif, Jakarta, rake saresin,1998, himn 194
14 Sugiono “Memahami penelitian kualitatif, Bandung, Alfabeta ,2009, himn 92-99
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yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi tersusun dalam
pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, peneliti berusaha
menyusu data yang relevan sehingga informasi yang didapat dapat
disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab nasalah

penelitian.

c. Verifikasi

Tahap in1 merupakan ta.hap penarikan kesimpulan dari
semua data yang telah diperoleh sebagaihasil dari penelitian.
Verifikasi adalah usaha untuk'mencari dan memahami sebelum
melakukan suatu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.
d. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti
barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial

yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (yusuf, 2014).
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Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain

berhubungan dengan masalah penelitian.

e
——
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BAB II

KONTEKS UMUM PENELITIAN

2.1. Kondisi Jemaat
2.1.1. Sejarah Singkat

Gereja Protestan Maluku (GPM) merupakan salah satu gereja di indonesia yang
beraliran Protestan Revormasi atau Calvinis. GPM berdiri di ambon, Maluku pada
tanggal 6 September 1935. Tanggal ini diperingati sebagai hari kelahiran GPM.
GPM mem.andirikan dirinya-dari Gereja-Protestan-di Ind_onesia (GPI).atau Idesch

sebagai bentuk kemandirian'Gereja:

Jemaat GPM Waai:Klasis Pulau Ambon Timur merupakan hasil dari proses
Pekabaran Injil oleh para Zendeling pada abad ke-17. Melalui para Zendeling,
Jemaat Waai terus bertumbuh dan berkembang dan pada abad ke-19 telah
memiliki Gedung Gereja dengan ukuran panjang 70 kaki, lebar 40 kaki,
menjulang tinggi, dicat dan di hias serta dilengkapi dengan sejumlah lampu besar
sehinga pada malam hari dapat digunakan untuk beribadah. Gereja tersebut
diresmikan pada tanggal 28 April 1847 oleh W. Luijke dan pada tahun 1859,
dengan perataraan J. J. Bar Jr., Jemaat Waai telah memiliki seperangkat alat
sakramen yang terdiri dari sebuah pinggan besar dan dua piring sedang serta
empat cawan yang terbuat dari perak murni dan bejana air baptisan dari kuningan

serta meja perjamuan untuk 50 tempat duduk.
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Pada era 1935-sekarang, Jemaat GPM Waai berada dibawah koordinasi Sinode
Gereja Protestan Maluku. Selama masa ini terdapat beberapa pendeta yang
bertugas dan melayani di Jemaat GPM Waai. Adapun para pendeta tersebut antara

lain:

1. Pdt. Nirahua

2. Pdt. Lisakoy

3. Pdt Tuhumury

10. Pdt. Ny. L. Pattiasina
11. Pdt. A. J. Jambormias
12. Pdt. Nn. A. Akywen
13. Pdt. S. Riry

14. Pdt. T. J. Erlely

15. Pdt. Ny. R. Pattileuw/W
16. Pdt. Ny. D. Pohollewan
17. Pdt. Ny. A. A. Siwabessy
18. Pdt. J. lwaru

19. Pdt. Ny. L Patty/Lesilolo.

29



Jemaat GPM Waai pernah memiliki Gedung Gereja yang diberi nama Damai.
Gedung Gereja tersebut diresmikan dan ditahbiskan pada tanggal 30 Desember
1975. Gedung Gereja Damai digunakan sebagai tempat beribadah, pembinaan dan
pergumulan umat hingga tahun 2000. Pada tanggal 29 Oktober 2005, gedung
Gereja Damai kembali dibangun yang ditandai dengan peletakan batu penjuru.
Pada tanggal 23 Desember 2018 gedung Gereja Damai ditahbiskan Oleh Majelis
Pekerja Harian Sinode : Pdt.A .J. S.Werinussa, dan disaksikan Oleh Mentri
Agama Republik Indonesia : Lukman Hakim Saifudin bersama Gubernur Maluku

: Ir. Said Assagaff.

Sampai saat ini Gedung Gereja yang beradadi'dalam jemaat GPM Waai
berjumlah 4 Gedung Gereja yakni: Gereja Damai, Gereja Imanuel, Gereja Efrata,
dan 1 buah Gedung Gereja umat Katolik. Jemaat GPM Waai di dalamnya terdapat
5 sektor pelayanan yakni, Gios, Fajar, Talitakumi, Mahalalel dan Efrata dengan
26 unit Pelayanan, jemaat GPM Waai dipimpin oleh Ketua majelis jemaat Pdt.
Ny. A. A. Siwabessy dan ketiga pendeta yang mendampingi antara lain: Pdt. Ny.

D. Pohollewan, Pdt. J. [lwaru dan Pdt. Ny. L Patty/Lesilolo.
Visi Dan Misi Jemaat GPM Waai

Visi
" Menjadi Gereja Yang Misioner Oikumene Sebagai Tubuh Kristus Di Tengah
Konteks Pembangunan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas dan Lingkungan

Yang Lestari "
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Misi
1) Memperkuat iman dan spiritualitas umat
2) Menumbuh kembangkan persekutuan umat

3) Meningkatkan kualitas pelayanan dalam jemaat

2.3. Kondisi Geografis

Jemaat Waai termasuk dalam Klasis Pulau Ambon Timur dan memiliki 5

Sektor Pelayanan yakni..sektor, yaitu Efrata, Talit i, Mahalalel, Fajar, Gios.
—_— ,-"a

Luas wildyah Jemaat GPM Waai adala 10.439@&1 dari

e Sebelah Selatan : Petuanan Negeri Tulehu Kecamatan

Salahutu
e Sebelah Barat : Petuanan Negeri Mamala dan

Morela Kecamatan Salahutu

e Sebelah Timur : Selat Haruku/Laut
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Dari hasil penelitian dilokasi penelitian, kegiatan sekolah minggu pada

masa pandemic Covid-19 dibagi pada beberapa titik yakni, Gereja Damai (Sektor

Talitakumi dan Gios) Gereja Imanuel (Sektor Fajar dan Mahalalel) Gereja Efrata

(Sektor Efrata). Penelitian berlangsung di Gereja Damai. Dikarenakan proses

pembelajaran sekolah minggu berlangsung di Gereja damai, maka data Guru

Sekolah minggu di ambil berdasarkan titik kegiatan penelitian berlangsung yakni

Sektor Gios dan Sektor Talitakumi.

Tabel 2.4.1

Jumlah Guru Sekolah Minggu pada titik-Tbadah di Gereja Damai

Nama Jenjang (Sub Jenjang)

No | Nama Sektor Jumlah
1 | Gios = Batita 1 orang
= Indria (1,2,3) 4 orang
= AK (1,2,3) 3 orang
= AT (1,2,3) 5 orang
= AR (1,2,3) 5 orang
2 | Talitakumi = Batita 1 orang
= Indria (1,2,3) 3 orang
= AK (1,2,3) 4 orang
= AT (1,2,3) 5 orang
= AR (1,2,3) 6 Orang
Jumlah : 37 Orang

Sumber Data : Lokasi Penelitian Gedung Gereja Damai Waai, Oktober 2020
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Tabel 2.4.2

Jumlah Anak
No | Nama Sektor | Nama Jenjang Nama Sub Jenjang | Jumlah
1 Gios = Batita Batita 6 anak
= Indria Indria 1 5 anak
Indria 2 10 anak
Indria 3 7 anak
- __'E':)"‘-I:K AIE,.la-"‘"'_ 8 anak
| Ai{‘}f“ij—
AK f
10 anak
11 anak
9 anak
18 anak
12 anak
AR 3 7 anak
2 | Talitakumi = Batita Batita 5 anak
= Indria Indria 1 6 anak
Indria 2 9 anak
Indria 3 10 anak
= AK AK'1 7 anak
AK?2 5 anak
AK 3 10 anak
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= AT AT 1 9 anak
AT 2 12 anak
AT 3 10 anak
= AR AR 1 12 anak
AR 2 10 anak
AR 3 11 anak
Jumlah : 237 anak

Sumber : Data anak sekolahminggu pada 2 sektor pelayanan, Oktober 20202.5.

Jenis Pendidikan

Pedndidikan sangatpentingbagi setiapiorang karena lewat pendidikan

maka dapat menjadi manusia yang berhasil dan berkopeten, untuk itulah

pendidikan sangat berperan penting baik itu formal maupum non fermal. Berikut

ini kualifikasi jenis pendidikan Guru Sekolah Minggu berdasarkan tingkatan

pendidikan :

Tabel 2.4.3

Jenis Pendidikan Guru Sekolah Minggu Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Jenis Pendidikan Jumlah
1 | SMA 13 orang
2 | Sedang S1 5 orang
3 | S1 19 orang

Sumber Data : Di Lokasi penelitian, Oktober 2020
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BAB III

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Data

Kemampuan memanfaatkan media sangat menunjang keberhasilan dalam
pembelajaran.Dalam hal ini Guru Sekolah Minggu harus mampu menguasai
media sehingga fungsi media dapat tercapai serta isi dari materi pelajaran dapat
tersampaikan dan dipahami oleh siswa. Media merupakan alat bantu guru pada
saat menge.lj ar. Keberadaan media dalam-proses pembela_j aran sangatpenting
sehingga media menjadi bagian dari Komponen pembelajaran. Dengan media guru
akan menjadi terampil dalam.menyampaikan materi pembelajaran untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Perencanaan pengajaran‘sebagai suatu.sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.untuk mengetahui
tujuan pengajaran tersebut harus melalui beberapa komponen pengajaran yang
telah ditentukan, yaitu materi pelajaran, alat-alat pengajaran, media dan juga
evaluasi. Semua komponen tersebut dijabarkan melalui rencana pembelajaran
sebagai langkah yang akan dilaksanakan oleh pendidik da peserta didik dalam

proses belajar mengajar dalam hal ini Guru Sekolah dengan anak asuhan.

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa proses belajar mengajar
adalah suatu proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Didalam

berkomunikasi sering terjadi penyimpangan, pembiasan dankesalahpahaman pada
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saat proses komunikasi berlangsung. Maka penggunaan media secara integratif
dalam proses belajar mengajar ini diharapkan dapat meningkatkan keserasian dan

penerimaan informasi.

Pembelajaran merupakan kegiatan memperoleh dan menyampaikan
sehingga memungkinkan transmisi kebudayaan dari generasi yang satu kepada
generasi yang berikutnya dengan melihat kepentingan peserta didik agar
perkembangan pengetahuannya dapat meningkat dan menanamkan nilai-nilai ilmu
pengetahuan secara mendalam kepada peserta didik:Karena sasaran dalam
kegiatan pc.ambelaj aran yakni-pengembangan baléat Secara optimal, hubungan antar

manusia, dan tanggung jawab sebagai manusia

Media audio. visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran banyak
ragamnya.Setiap jenis alat memiliki tingkat keefektifan sendiri sendiri.
Penggunaannya untuk meningkatkan dan keaktifan dan keefektifan belajar
tergantung pada jenisnya, ketersediaannya dan kemampuan menggunakannya,
pemakaian media audio visual sangat mendukung proses pembelajaran dalam
halnya proses pembelajaran di sekolah minggu pada Jenjang Remaja 1 dalam
menampilkan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
penulis memperoleh data tentang “KEMAMPUAN GURU SEKOLAH MINGGU
DALAM MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL PADA JENJANG

REMAJA 1.

Guru sekolah Minggu SMTPI Jemaat GPM Waai selama proses

pembelajaran sering menggunakan media audiovisual untuk proses pedalaman
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materi hal ini terbukti berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Nita Tuasela
(Selaku Guru Sekolah Minggu dan Ketua Sub Komisi Anak Dan Remaja) sebagai

berikut :

“Media audiovisual sudah digunakan sebelumnya, hingga pada saat paca gempa
yvang terjadi dan sebelum adanya pandemi covid-19 yang harus membuat kami
para guru sekolah minggu harus menyesuaikan proses pembelajaran agar anak

asuhan kami tidak ketingalan dalam menerima materi”.
Beliau juga juga mengatakan:

“Pada‘saat pasca gempar26 september yang terjadi media audiovisual yang
digunakan.untuk membantu pendalaman mc.lteri dengan menggunakan infokus
dan berlangsung pada setiap posko yang sudah ditetapkan, tetapi semenjak
adanya pandemi covid-19 semua kegiatan sekolah minggu dilakukan secara Live
streming dan dapat dlihat pada channel Youtube Jemaat GPM Waai dan di
dalamnya turut membantu dalam proses ini 2 pegawai yang bekerja di Gereja
dan materinya dipilih pada setiap Guru Sekolah Minggu yang mempunyai Tugas
pada saat itu berdasarkan sektor, kecuali pada jenjang remaja karena, materi
remaja dibagikan langsung pada grup Remaja yang telah dibuat oleh Guru

Sekolah Minggu pada jenjang itu”.””

Guru sekolah Minggu Jemaat GPM Waai tidak merasa kesulitan dalam
menggunakan media audiovisual dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan

Guru Sekolah minggu ibu Koche Rezimanuk sebagai berikut :

15 Hasil wawancara dengan ibu Nita Tuasela,Ketua Sub Komisi anak remaja, Waai 5 Oktober 2020
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“selama proses pembelajaran yang menggunakan media audiovisual saya sendiri
selaku Guru sekolah minggu tidak merasa kesulitan dalam mengunakan media
audiovisual karena selain kerja dalam tim setiap saat giliran tugas untuk
melakukan live streming digereja kami semua sudah dibagikan tugas agar pada
saat melakukan live streming berjalan dengan baik, dan dibantu oleh 2 orang

pegawai yang bekerja di gereja dalam proses pengeditan video dan proses

memasukan dalam channel Youtube .

Hasil wawancara dengan-Ibu Nova Selano( Gurt Sekolah Minggu Jenjang

Remaja) mengenai pertayaan-sebelumnya

“ media audiovisual sudah digunakan sebelumnya sebelum Gempa yang
terjadi dan sebeluum adanya pandemi Covid-19. Semenjak adanya covid-19 yang
mengakibtkan kegiatan sekolah minggu tatap muka harus ditiadakan dan jalan
yang diaambil ialah proses pembelajaran dengan bantuan media agar dapat

mencapai proses belajar mengajar”.

“Proses live streming yang dibantu oleh 2 orang pegawai gereja yang materinya
dipilih oleh kami para Guru sekolah minggu, kecuali pada materi remaja karena
jenjang remaja materinya dibagikan pada grup yang dibuat, dan materinya

berupa vidio”."”

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, kemampuan Guru Sekolah Minggu dalam menggunakan media

16 Hasil Wawancara dengan ibu Koche Rezimanuk, Guru Sekolah Minggu, Waai 7 Oktober 2020

7 Hasil Wawancara dengan ibu Nova Selano, Guru Sekolah Minggu jenjang Remaja, Waai 10
Oktober 2020
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audiovisual dalam pembelajaran pembelajaran sangat baik, penelitian dilakukan
pada jenjang remaja 1 yang dilakukan sebanyak 2 kali proses pembelajaran dan di
ajarkan secara langsung oleh 2 orang Guru Sekolah Minggu dengan Program
Sajian: Firman dengan Pokok Bahasan: Penciptaan.Penebusan, dan Pengudusan
Allah dan di ambil dari 2 Sub Pokok Bahasan yakni: Makna Penciptaan Dan
Makna Penembusan. Semua dilihat oleh peneliti berdasarkan langkah-langkah

penggunaan media pembelajaran Audiovisual.

Kegiatan sekolah minggu yang berlangsung Selama pandemi covid-19
diharus_kan. untuk semua Guru Sekolah!Minggu l.mtuk Melalukan Kegiatan
Sekolah Minggu secara Live streming berdasasKan giliran Guru sekolah Minggu
per sektornya, namun pada saat sementara peneliti melakukan penelitian Kegiatan
sekolah minggu sudah kembali dibuka berdasarkan Keputusan dari Sidang Sinode
kemudian diteruskan ke Klasis Pulau Ambon Timur terhitung mulai dari tanggal
11 Oktober 2020 dengan memperhatikan protokol kesehatan dan didalamnya
dibagi pada beberapa titik (Berdasarkan:Sektor). Begitupun halnya dengan
Janjang remaja 1 yang sebelumnya melakukan proses pembelajran melalui via
aplikasi Whatsaap selama masa pandemi covid-19, dilanjutkan secara tatap muka.
Hal ini mempermudah peneliti dalam proses penelitian, dimana secara langsung
penelti dapat melihat Kemampuan Guru Sekolah Minggu Dalam Menggunakan

Media Audiovisual.'®

18 Hasil Observasi di Lokasi penelitian, Waai 11 Oktober 2020
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Proses Pembelajaran Pertama

Proses pembelajaran yang berlangsung secara tatap muka oleh Guru
Sekolah Minggu dengan menggunakan media audiovisual pada pertemuan
pertama dimana peneliti melihat pada Proses pembelajaran pada pertemuan

pertama :

1. Rencana pembelajaran yang digunakan sesuai dengan proses
pembelajaran yang berlangsung, yang dimulai dengan kegiatan awal
‘hingga pada evaluasi

2.._Guru Sekolah Minggu pa'da.'jenjang remaja.yangsmengajar pada
pertemuan pertama tersebut menggunakan media. audiovisual yang di
putar dan dipilih dari Youtube dan ditampilkan kepada anak remaja
tersebut.

3. Saat sampai pada saat diamana video ditampilkan, guru sekolah
minggu secara langsung membuka youtube dan memilih video yang
akan ditampilkan.

4. Video yang digunakan pada pertemuan pertama digunakan oleh Guru
Sekolah Minggu yakni 2 buah video antara lain, video pertama
digunakan sebagai batu loncatan sebelum masuk ke materi
pembelajaran, dan video kedua digunakan pada saat masuk ke inti
materi.

5. Setelah menampilkan video Guru Sekolah Minggu Kembali

memberikan suatu stimulus kepada anak asuhan mengenai apa yang
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dipahami dari tayangan video, proses terus berjalan hingga pada
evaluasinya.
Dari hasil penelitian peneliti kemampuan dalam memilih bahkan
menggunakan media audiovisual sangatlah baik. Proses yang berlasung dan
respons yang baik dari anak asuhan membuktikan bahwa pembelajaran

9secara baik oleh anak

berlangsung secara baik dan pemehaman materi diterima
asuhan, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang

anak remaja (Wilbetho Tuhalauruw):

«

‘imateri yang disampaikan sesuai.dan dapat dipahami, dan juga tidak

membosankan tepatavakiu dan.tiddk terlalu memutar” *°

Hal ini juga disampaikan oleh seorang anak remaja (Nyong Reawaruw)

setelah peneliti melakukan wawancara saat selesai proses pembelajaran yakni:

“mudah dipahami, video yang ditampilkan membuat semangat untuk menonton,
pembelajaran menggunakan video.membuat saya senang, karena tidak terlalu

membosankan.’'

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama proses ini di ajarkan oleh
guru sekolah Minggu pada jenjang Remaja 1 yang juga berlatar pendidikan S1
Pendidikan dan selain menjadi Guru Sekolah Minggu, mereka juga berprofesi

sebagai Guru.

Proses Pembelajaran Kedua

1% Hasil Penelitian 1, Waai 18 Oktober 2020
20 Hasil Wawancara dengan Wilbertho Tuhalauruw, anak remaja, Waai 18 oktober 2020
21 Hasil Wawancara dengan Nyong Reawaruw, anak remaja, Waai 18 oktober 2020
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Proses pembelajaran yang kedua dengan materi pembelajaran makna
penembusan yang dibawakan oleh Guru Sekolah Minggu Remaja 1 dan juga
berlangsung secara tatap muka, antara Guru sekolah Minggu dan anak asuhan
pada pertemuan kedua dimana peneliti melihat pada Proses pembelajaran pada

pertemuan kedua :

1. Kegiatan awal yang bejlalan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

2. Video yangdigunakan dalam pembelajaran yang kedua ini adalah
satu buah video yang dit_ampilkar.l pada kegiatan inti.

3. Proses pembelajaransberlangsung sesuai dengan langkah
penggunaan media, yang dimulai dengan kegiatan awal sampai
dengan evaluasinya.

4. Video yang dipakai dipilih secara lagsung saat proses pembelajaran
dan digunakan untuk ditampilkan pada saat proses penyampaian
materi.

5. Setelah menampilkan tayangan video materi pembelajaran, Guru
Sekolah kembali memberikan stimulus balik kepada anak asuhan
mengenai video yang baru saja disaksikan bersama. Respon yang
masih sama diberikan dari anak asuhan terhadap stimulus yang
disampaikan. Proses yang berlasung dan respons yang baik dari
anak asuhan membuktikan bahwa pembelajaran berlangsung secara

baik dan pemehaman materi diterima secara baik oleh anak
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asuhan??, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara peneliti

dengan seorang anak remaja (Chika Laufa):

«

‘ senang kalau Menggunakan Vidio, Cepat Mengerti, bahasa dalam videonya

Jjuga mudah dipahami”?

Berdasarkan hasil observasi Ketertarikan anak asuhan terhadap
penggunaan media audiovisual oleh guru sekolah minggu sangat tinggi apalagi
jika media yang digunakan guru sangat bervariasi dan kreatif sehingga
mengundang ketertarikan anak asuhan untuk ingin lebih-jauh memahami materi
pelajarfan.yang disampaikan oleh guru. Di dukung denganpendapat:anak remaja

(Jean Kalay):

“Yang menyatakan bahwa siswa menjadi lebih tertarik mengikuti proses
pembelajaran karena suasana kelas tidak membosankan dan tidak membuat siswa

mengantuk sehingga hasil belajar siswa pun meningkat”.**

Anak asuhan lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan
memotivasi anak asuhan dalam belajar, daripada menggunakan metode ceramah
yang membuat anak asuhan bosan dan cenderung pasif. Dengan pemanfaatan
media diharapkan anak asuhan tidak merasa jenuh dan proses belajar mengajar
dapat lebih optimal, menarik, dan mendorong anak asuhan terampil dalam
berkomunikasi, mengorganisasi informasi, serta terbiasa bekerja sama. Ketika

anak asuhan mulai tertarik dengan materi, dengan sendirinya anak asuhan akan

22 Hasil Penelitian 2, Waai 25 Oktober 2020
23 Hasil Wawancara dengan Chika Laufa, anak remaja, Waai 25 Oktober 2020
24 Hasil Wawancara dengan Jean Kalay, anak remaja, Waai 25 Oktober 2020
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memperhatikan apa yang akan diajarkan oleh guru sekolah minggu. Anak asuhan

akan bersemangat menerima materi, dan aktif mengikuti pelajaran.

Media audiovisual sebagai alat bantu memang tidak dapat dipungkiri,
karena guru sekolah minggu yang menghendakinya untuk membantu tugas guru
sekolah minggu dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang

diberikan oleh guru sekolah minggu kepada anak asuhan.

Media pada dasarnya merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan
dalam rangka untuk mengefektifkan komunikasi-dan interaksi antara anak asuhan
dan anak.asuhan dalam proses pembelﬁjaran . Berdasaikan-ebservasi dapat
diketahui bahwa pembelajaran‘'menjadi efektif ketika guru sekolah minggu
menggunakan media, anak asuhan antusias mendengarkan, materi tersampaikan

dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Kemampuan guru sekolah minggu akan menentukan mutu pembelajaran
anak asuhan karena anak asuhan belajar langsung dari para guru sekolah minggu.
Jika kemampuan guru sekolah minggu rendah, maka proses pembelajaran tidak
akan berjalan efektif dan menyenangkan. Jika pembelajaran tidak efektif dan tidak
menyenangkan maka anak asuhan sulit menerima dan menyerap serta memahami
pelajaran. Guru sekolah minggu yang berkompeten akan melahirkan anak-anak
asuhan yang rajin belajar karena mereka mencintai proses pembelajaran dan

memahami arti penting belajar terutama proses pengenalan akan Yesus Kristus.

Dari kesimpulan diatas dan dilihat berdasarkan hasil penelitian bahwa

Guru sekolah minggu mampu dalam menggunakan media ausiovisual dalam
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proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran yang berlangsung secara

efektif dan efisien, dilihat berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara.?
3.2. Analisis Data

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran. Jika guru sekolah minggu mampu memahami, memilih,
menentukan, dan mengaplikasikan media audiovisual secara baik maka akan
terwujud kondisi belajar yang efektif. Kemampan guru sekolah minggu akan
menentukan mutu pembelajaran anak asuhan karena anak asuhan belajar langsung
dari para guru sekolah minggu. Jika kefnampuan guru sekolahsmingguirendah,

maka proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif.

Berikut peneliti.akan menganalisis data yang berkenaan tentang

kompetensi guru sekolah minggu menggunakan media audiovisual.

Setelah serangkaian proses penelitian yang telah dilakukan peneliti baik
melalui wawancara dengan guru sekolah minggu maupun anak asuhan maka
dalam hal ini dapat diambil suatu analisis tentang kemampuan guru sekolah
minggu menggunakan media audiovisual bahwa dalam menggunakan media
audiovisual sangat baik hal ini dilihat secara langsung dalam proses
pembelajaraan dalam dua kali pertemuan berjalan dengan menggunakan media

audiovisual dalam memahami isi materi pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru sekolah minggu menjadi lebih jelas dengan menggunakan

25 Hasil Penelitian 1 dan 2
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media audiovisual dalam kegiatan belajar mengajar. Media audiovisual sebagai
alat bantu dalam pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan materi secara
lebih bervariasi, menyenangkan dan tidak membosankan sehingga anak asuhan
lebih aktif dalam proses belajar. Penggunaan media audiovisual menjadikan
metode mengajar menjadi lebih bervariasi dan tidak membuat anak asuhan bosan
untuk mengikuti proses belajar. Anak asuhan bisa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan media audiovisual, memungkinkan anak
asuhan melakukan lebih banyak kegiatan belajar seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan memerankan. Dan denganm menggunakan media

pembelajaranghasilibélajaranak asuhan mengalami pcerb-edaan.26

Kemampuan guru sekolah minggu akan menentukan mutu pembelajaran
karena anak asuhan belajar langsung dari para guru sekolah minggu. Jika
kompetensi guru sekolah minggu rendah, maka proses pembelajaran tidak akan
berjalan efektif dan menyenangkan. Jika pembelajaran tidak efektif dan tidak
menyenangkan maka anak asuhan sulit menerima dan menyerap serta memahami
pelajaran. Guru sekolah minggu yang berkompeten akan melahirkan asuhan yang

mengenal akan setiap teladan Yesus.
3.3. Implikasi PAK

Pendidikan Agama Kristen adalah proses pengajaran dan pembelajaran
yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung kepada Roh

Kudus, yang membimbing setiap pribadi pada semua tingkat pertumbuhan melalui

% Ibid
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pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan pengalaman rencana dan kehendak
Allah melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan, dan melengkapi mereka bagi
pelayanan yang efektif, yang berpusat pada Kristus sang Guru Agung dan perintah
yang mendewasakan pada murid. Pendidikan Agama Kristen merupakan proses
pengajaran dan pembelajaran berdasarkan Alkitab, berpusatkan Kristus, dan
bergantung pada kuasa Roh Kudus. Pembelajaran berarti pembangunan pribadi
menuju kedewasaan sedangkan pengajaran berarti dorongan bagi pembelajaran
yang efektif. PAK berusaha membimbing setiap pribadi ke semua tingkat
pertumbuhan melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan danipengalaman

tentang rencanardan’keéhendak Allah melalui Kristus

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, pemanfaatan media
pembelajaran sebenarnya bukan hal yang baru. Pada masa Perjanjian Lama, umat
Israel dalam pengajaran kepada umat Allah sudah memakai media atau alat
peraga, sekalipun masih dalam bentuk yang sangat sederhana. Seperti dalam Kitab
Ulangan 11 : 18 - 21 * Tetapi kamu harus menaruh perkataanku ini dalam hatimu
dan dalam jiwamu ; kamu harus mengikatkannya sebagai tanda pada tanganmu
dan haruslah itu menjadi lambang di dahim ” Hal tersebut selanjutnya menjadi

perhatian orang - orang bijak.

Media audiovisual merupakan bentuk media pengajaran yang murah dan
terjangkau. Media audiovisual adalah media yang melibatkan indera pengelihatan
dan pendengaran sekaligus dalam suatu proses. Media tersebut memuat pesan,

baik yang disampaikan secara verbal maupun non verbal lewat audio maupun
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visualnya. Itu artinya media audiovisual memuat makna, baik dari tampilan audio

maupun visual.?’

Dalam Perjanjian Baru, Tuhan Yesus sebagai Guru Agung selalu mencari
dan menemukan berbagai cara dalam mengajar serta dalam menghadapi berbagai
situasi pendengar-Nya. Dalam menyampaikan pesan atau maksud pengajaran—
Nya, Ia sering menggunakan media sebagai alat peraga, sehingga lebih menarik
dan dapat diterima dengan baik. Pengajaran-Nya menimbulkan kesan yang
mendalam bagi pendengar-Nya. Mereka takjub dan mempunyai keinginan untuk
belajar _lebih dalam lagi, Karena disamping Dia I;lengajar dengan berbagai metode
dan media alat peraga, Tuhan Yesusjuga mengajar dengan pernuh kuasa (Matius
7: 28). Media pembelajaran pada kenyataannya tidak hanya dimanfatkan dalam
pelajaran secara umum, namun pengajaran dalam Alkitab pun juga telah
memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat peraga. Di bawah ini akan
diuraikan secara singkat bukti pemakaian media, baik dalam Perjanjian Lama

maupun dalam Perjanjian Baru.

Pemanfaatan konsepsi audio visual ini dapat dilihat dalam “Kerucut
Pengalaman” dari Edgar Dale. Perkembangan besar berikutnya adalah munculnya
gerakan yang disebut “audio visual communication” pada tahun 1950 an. Dengan
diterapkannya konsep komunikasi dalam pembelajaran, penekanan tidak lagi
diletakkan pada benda atau bahan yang berupa bahan audio visual untuk
pembelajaran, tetapi dipusatkan pada keseluruhan proses komunikasi informasi

atau pesan dari sumber ( guru, materi atau bahan ).

27 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran (Jakarta GP Press: 2012) himn 56
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Sekolah minggu merupakan pendidikan yang mengajarkan tentang
pengenalan akan Yesus, sama halnya dengan pendidikan agama Kristen di
lingkungan sekolah. Dalam mentransformasikan materi kepada anak dalam halnya
yang menjadi dasar adalah alkitab maka media merupakan suatu alat yang dipakai
agar materi yang disampaikan dapat berjalan secara efektif dan dipahami okeh

anak secara baik.

e
—

49



BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Mengacu pada pembahasan bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat

memberi kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, media audiovisual merupakan media yang terjadi dari media audio dan
visual yang digunakan-sebagai-perantara untuk meényampaikan kohsep, gagasan
dan pengalaman yang ditangkap oleh iﬁdra pendengaransdanspandangan sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajukan. Kemampuan Guru
sekolah Minggu dalam menggunakan media audiovisual dikategorikan baik,
dilihat berdasarkan hasil penelitian mulai dari pemilihan videonya, digunakan
dalam proses pembelajaran untuk mendalami materi yang diajarkan, hingga pada

evaluasi.

Kedua, dari hasil penelitian penulis maka dapat disumpulkan pula media sangat
diperlukan dalam setiap proses pembelajaran dalam hal ini media audiovisual
karena dapat dipahami secara langsung oleh anak asuhan setiap materi yang
disampaikan oleh Guru sekolah minggu dan proses pembelajaran yang
berlangsung dapat berjalan dengan efektif serta tidak membuat kejenuhan anak

asuhan saat proses pembelajaran berlangsung.
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4.2. Saran

1.

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian ini adalah :

Penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran disekolah
minggu terbukti lebih efektif, oleh karena itu media audiovisual
merupakan salah satu solusi bagi guru sekolah minggu untuk

meningkatkan keekfetifan belajar anak asuhan.

Guru sekolah minngu-pada jenjang yang-lain.selain jenjang remaja juga

“harus mampu menggunakan media audiovisual.sebagaiinedia

pembelajaran yang aktif demi terciptanya proses pembeljaran yang efektif

dan efisien.

Diharpkan dari pihak kKampus IAKN AMBON tempat penulis berkuliah
untuk turut membantu dalam proses pelatihan penggunaan media
audiovisual kepada guru sekolah minggu JEMAAT GPM WAALI agar
guru sekolah minggu yang tidak memiliki ilmu dalam pengoprasian media
atau yang tidak memiliki latar belakang ilmu pendidikan dapat turut

mengetahui cara penggunaanya.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Guru sekolah minggu

1. Dalam setiap kegiatan sekolah minggu apakah anda selalu menggunakan media
audiovisual?

2. Media audiovisual yang digunakan untuk membantu dalam pendalaman materi, atau
media audiovisual digunakan dari awal sampai akhir pembelajaran.

3. Apakah Anda dapat mengoperasikan media audiovisual dengan baik?

4. Adakah kesulitan yang dihadapi ketikan mengguakan media audio visual?

5. Apakah dalam kegiatan pembelajaran media audiovisual digunakan secara bersama
dengan media pembelajaran yang lainya?

6. Bagaimana cara anda memilih jenis video untuk diberikan kepada anak-anak

7. Bagaimana respon anak anak sekolah minggu ketika, menggunakan media
audiovisual dalam proses pembelajaran '

8. Apakahimedia audiovisual dapat membantu anak=anak dalam memahami materi?

9. Apakah ketika' menggunakan media audievisual anak-anak asuh lebih memberikan
respon yang baik terhadap pertanyaan atau materi yang diberikan.

Anak Remaja

1. Apakah pesan/materi yang diberikan melalui media audiovisual mudah untuk
dimengerti/ sejalan dengan materi yang di sampaikan?. (menarik, bahasa mudah atau
tidak)

2. Apakah penggunaan media audiovisual oleh Guru sekolah minggu membuat anda
senang dalam belajar?

3. Apakah dalam penggunaan media auidivisual Guru sekolah minggu melakukan

umpan balik seusai penyampaian materi ?
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